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ABSTRAK

Kabupaten Pidie Jaya merupakan kabupaten baru yang didirikan pada tahun 2007, di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam {NAD). Szalah satu potensi yang dapat dikembangkan untuk peningkatan pendapatan masyarakat setempat
adalah perkebunan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan pemanfaatan lahan untuk beberapa komoditas
perkebunan rakyat. Komoditas basis dianalisis menggunakan Metode Location Quotient (LQ). Kemampuan dan kesesuaian
lahan dievaluasi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) berdasarkan kriteria kebutuhan tanaman. Kelayakan
finansial dianalisis menggunakan metode Net Present Vajue (NPV) dan Break Even Point (BEP). Keunggulan komparatif dan
kompetitif diestimasi menggunakan metode Policy Analysis Matrix (PAM). Metode Analviical Hisrarchy Process {(AHP)
digunakan untuk analisis persepsi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kakao merupakan komoditas basis di
Pidie Jaya. Selain kakao, rencana pemeriniah daerah untuk mengembangkan perkebunan rakyat kelapa sawit perlu
diperhitungkan. Berdasarkan analisis kemampuan lahan, wilayah yang dapat digunakan untuk pengembangan perkebunan
rakyat adalah 45.784,78 ha. Kakao dan kelapa sawit merupakan komoditas yang sesuai dikembangkan di Kabupaten Pidie
Jaya, kelas kesesuaian lahannya adalah S2 (cukup sesuai) dan S3 (sesuai marginal) untuk kedua komoditas. Secara
finansial, kakao dan kelapa sawit layak diusahakan pada discount factor 17 %, dengan NPV sebesar Rp 26.051,158 dengan
BEP produksi 505 kg/ha dan harga Rp. 5.568/kg untuk kakao, dan NPV sebesar Rp. 45.547.405 dengan BEP produksi 7.423
kg/ha dan harga Rp. 301/kg untuk kelapa sawit. Kedua komoditas memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif dengan
nilai koefisien PCR <1 dan DRC <1. Hasil analisis persepsi masyarakat menunjukkan bahwa kakac merupakan prioritas
utama untuk dikembangkan. Wilayah yang direkomendasikan untuk pengembangan kakao dan kelapa sawit di Pidie Jaya
adalah seluas 27.178,97 ha.

Kata Kunci: kesesuaian lahan, kakao, kelapa sawit, kelayakan ekonomi, Proses Hirarki Analitik
ABSTRACT

Fidie Jaya Regency is a new regency in Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) Province that was established in 2007, One of
potency to be developed for income generating of local community Is smaliholding plantation. The purpose of this research
was to plan land utilization for several commodities of smallholding pfantation. Basic sector was analyzed using locaticn
guotient (LQ). Land capability and land suitability were evaluated by using Geographic Information System (GIS) based o
land requirement criteria. Financial feasibility was analyzed using Net Present Value (NPV) and Break Event Point (BEF
methods. The comparative and competitive advantages were estimated by using of Policy Analysis Matrix (PAM) methoc
Method of Analytical Hierarchy Process (AHP) was used to analize the community perception. The results of the researc”
showed that cocoa is the basic commodity in Pidie Jaya. In addition to cocos, plan of local government to develop oif paim
smaliholding plantation in the area was taken info sccount. Based on land capability analysis, the area which is able to be
used for agricultural plantation commodity is 45.784,78 hectares. Cocoa and oif palm crop are suitable in Pidie Jaya Regency
with actual land suitabifity class of S2 (suitable) and S3 (marginally suitable) for both commodities. Financially, cocoa and o
palm are feasible at discount factor of 17 %, with NPV of Rp 26.051, 158 with production BEP of 505 kg/ha and price of Re.
5.568 /kg for cocoa and NPV of Rp. 45.547.405 with production BEP of 7.423 kg/ha and price of Rp. 301/kg for oil palm
Both of commodities have comparative and compelitive advantages with coefficient value of PCR <1 and DRC <1. Result o
commurmily perception analysis indicates that cocoa is the main priority commodities to be developed. The area which is abk
to be recommended for development of cocos and oif paim crop in Pidie Java is 27.178,97 he.

Keywords : land suitabifity, cocoa, oif paim, econormic feasibility, Analytical Hierarchy Process
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PENDAHULIAN
Latar Belakany

Lahan  merdpaken sumberdove  slam vang
terbatas dan tidak dapat diperbsharul Jumish
penduduk  vang  terus  bertambah  mendorong
meningkatnya kebutuhan dan persaingen dalem
pengounasn lshan, baik untuk pertanian maupun
untuk keperfuan lain, Penggunaan lahan yang tidak
sesual  dengan daya dukungnya menyebablkan
terjadinye  degradasi,  Karena  itu diperivkan
perencanaan dengan memperhatiken kermampuan
dan kesesuaiannya dalam pengambilan keputusan
pemanfagtan vang paling mengurdungkan denosn
tetap memperhatiiian kaldah kelestarian,

Potensi pengembangan usahs perkebursn di
Aceh sangat besar. Labhan vang potensial mash
cubun luas, Lebih dard 250,000 ha lahan vang saat
i merupakan iahan tdur dan lahen ek HGU dapat
dimanfaatkan menjadi aresl perkebunan, Amsl
perkebunan rakyst dan perkebunan besar di NAD
sagt int adelah 761572 ha dengan produksi
sebanyak 1.023.303 ton {Anonim, 2007},

Kabupaten Pidie Jaya merupaken wilayah
pemekaran dard Kabupaten Pidie yvang secara vesm
disahkan pada tahun 2007, Pendapatan asli dserah
terbesar berasai dari sekbor pertanian dan kelautan,
Dengan  masih  banyaknya lahan  yang  bisa
dimanfaatkan, sektor pertanian masih berpeluang
hasar untuk dikembangkan, Komoditas perkebunan
vang berpeluang dikembangkan antara lain adalah
kakao, kelapa, melindo, pisang, kopl dan beberapa
jenis leinnya.

Peneifitian  ini berujuan untuke (1)
mengidentifikasi komoditas perkebunan ralysl vang

herpotenst untuk dikembargken di Kabupafen Pidie.

Jaya, {2y mengidentifikast  kemampuan  dan
kesesualan lahon unbuk perkebunan d Kebupaten
pidie Java, {3} merentukan arshan lokasi dan
porrioritasan  pemanfastan lshan unbuk perke-
bunan rakyat, {4 mengidentifikasl karakleristik
gkonomi untuk perkeburan rakyat di Kabupaten
Pidie Jaya, {51 menganalisis persepsi masyarakat
terhadap  rencana  pemanfastan lshan  univk
perkebunan rakyat di Kebupaten Pidie Jaya, dan {6}
merumuskan  arahan  perencanaan  panggunaan
lahan untuk perkebunan di Kebupaten Pidie Jaya.

METODE
Lokas! penelitian

Peneiitian dilskukan df Kawasan perkebunan
rakyat Kabupaten Pidle Java vang mencekup 8
{delapan) kecamatan vaitu Kecamaten Bandar Dus,
Jangka Buya, Ullm, Meurah Dua, Meureudy, Treng
Gadeng, Pande Raja dan Bandar Baru.

o f ViR, i)

Dats dan Analisis

Data yang  digunskan  unduk penelilian i
disafkan pads Tabel 1. lenis data melipul dala
akonomi, fsik dan sosial-budave (sesbudy,  Dad
ienis data ini dildasifikagiian lagl menjadi dale
spasial dan non spasial. Data ekonomd berupa data
nort spasial {tabuler) vang berasal dart Dinas
Kerubanan dan Perkehunan (Dishughon)  dan BPS
sefempat (Dishutbun Kab. Pidie Java, 2008; BPS
Kabupaten Pidie, 2008}, serta hasil wawancara
dengan penduduk setempat,

Data fisik berupa data spasial dari berbagai jenis
peta dan skalanva, data Ini Dbersumber dard
Dishutbwn,  Puslittanak,  Bappeda  dan DFTP
setempat,  Sedangkan data sosbud berupa dela
hesil wawancara dengan penduduk setempat yang
merupelan  persesst  masvaralkar 4l daerah
penciitian,

Tabel 1. Jenis dan sumber dats penalitian

Data Jonis data Zumber dats
Db tabular fuas aresl Dishuthun/BPS
‘pEnen: Dela npul, Wawancars dengan
eutpul, hargs dan netani dan
terssca karja dalam stakehiolder tarkadt.
. penguzahiaan

parketunan rakyat

Eronomi

Palm Satusn lahan Fuslittanak

(12250000}

Data anafisie sampel Fushitfanak

tanah

Pata RTRW Bappeda Pidie Jaya
Fiei {1:300.0003 Bappeds Pidie Java

Pala administrasi, alan

dan pengunsan lahan

£1:100.0003 Dishigbun

fotn arahan hdan

{1:1000.00) DPTP

{3 curah hulen
Soshud | Persepd masvarakat Wawancars

Analisis Komoditas Basis

Penentuan  Komodiles basls dan non-basis
mengounakan  metode  location Quofient (143}
senertt  tersai pada Persamaan 1, vang
rnerapakan parbardingan relatif antara
kemampuan sekior yang sema pada daerah yang
labity juas dalem suatu wilavah (Hendevyana, 2003),

LO= X‘l"’_fX" D
X -7 PA. .
dirnana, .
LVOIE = Localion Guotient
A o= lues  aresl panen peksbunsn ked df
kevarnatan ke :
X o« total luas sreal ponen perkebunsn o
kocamatan ked
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W = luas areal pekebunan ke-j di Kabupaten
Pidie taya

" X. = total luas areal perkeburan di Kabupaten
Pidie Java

Kriteria yang diperoleh dari perhitungan ini adalah :

o Jkaiy>1: artinye  komodites  tersebit
merupakan komoditas basis,

e Jika LG = 10 ariinyg komodiizs tersebut buken
merupakan komoditas basls ateu tidak memilild
keurggulan, produksinveg hanyva cukup  untuk
memearghi kebutuhan & dasrah sendinl,

» Jikn LG < 1 arbinvs kormoditas tersebud bukan
rmerupekan komoditas basis, wilayah observasi
tidak depat memenubl kebutuhannye sendid
sehingga diperukan pasckan dart luer daerah.

Puainas] Lahan

Evpiasi lahan dilakukan dalam beberapa ahap,
vaiu :

{fy Bvalugsl kemampusn izhan, dilskukan dengen
mencocnkkan fmalohing? masing-masing satusn
lmhan dend o pesda pets dengan kiteris
kKemampuan  shan  end  cepsbiityl unhuk
mandapatian pela kelag xemampuan Iahan
Kiasifikasl kemaempuan Ishan  mengounakan
witeria dan Kingebiel dan Montgomeary 1973
{Hardiowigeng dan Widislmaka, 2007 vang
dikuantitatifican oleh Arsyad 20100

iy Evaluast kesesualan lshan  dilakukan  dengan
mencocokian (malohing masing-masing satuan
lghan dengan  parsyaralonfkriteriz  tumbuh
tanaman komoditas prioritas dart hasil anslisis
komaditas basis  wilavah  (LQ),  untuk
mendepatkan pets kesesusian lahan aktda! dari
komoaditas prioritas, .

Analisis Spasial

Tahap berikutnya adalab analisis spasial dengan
cara overfay antara peta kesesualan laban akival
tiap-tiap satuan lahan dengan peta Rencans Tata
Fuang Wilayah Kabupsten (RTRW) (Bappeda Kab.
Fidie laya, 2008) dan peta arahen fungsi hutan
{Dishuthunn  Kab, Pidie ava, 2009 sehingue
diperoleh peta kesesuaian fohan kawssan budidava,
Selanjutnya  dilakokan  greday  dengan  peta
penggunaan fahan saat int faxisting famnd use) untuk
rrendapatkan laharelzhan vang masih memungkin:
kan untuk pengembangan perkebunan, Terakhlr,
averiay diakukan dengan pets administrast unfuk
mengetafud  lokasi  pengembangan  tingkst
kecamatan, Melahd anafigls data tabular pads nete
hasil overlay wmhap akbir ini, diperpleh zebaran
iokast srahan pengembsngen usehe perkebunan
komoditas. Keselyruhan  pengolshan dals
keruangan {spasial} dilakukan mengunakan 815,
dengan perangket unak droView ver 3.3
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Analisis Kelayakan Finansial

Analists  kelavakan finansial vang  dilakuian
unturk perkebunan dengan komoditas terpilth pada
rahap  sebhelumnya, meliputl  perbitungan et
Prasent Velue dan Bresl Fven Folat (Tl impas)
vang  mancerminkan  tingkaet  kelavaken  usaha
setpiah dikoreksi dengan tingkat suky bunga bank
17% {dicount fectory, Analisls  finansial ind
dilakukan delam sicla uassn perkehunan seluas
ha, dengan waktu dimulal dan kegistan investasl
sampal dencan usahe perkebunan menghesitkan
oradukst NPV posishif, dengan batasan  waktu
analisis sampai dengan 15 tahun,

Datarn snalisis kelavalan finarsial uniuld biava
investast, diasumsikan masyaraket mengeluarkan-
nye secars berinhap sesual dengan kebifuhan df
lapangsn. Investasi swal vang dihitung adalah
it selama  afiran kas  negeifl Penentuan
senggunaan  inpul dalam analisis Ind dengan
mengambil nilal itengab vang <hhasikan  dad
Kuesioner hasil wawancars dengsn petand,

Untuk input biava tenags kena yang dibitung

‘terdiri dari Hari Orang Kerja (HOK), poketfluss

iahan dan upah vang didasarksn pads jumish
praduks! fanaman. Sedangkan unfuk penentuan
harga sepert pupuk dan pesfisikde diambil dan
heberapa sempel vang didasarkan pade hargs gl
ditingkat pedapang pengecer vang  ala
Kabupsten Pidie lava.

Mat Present Vakie, merupakan sefisth antara
nifai sagt ini Joresent) dari penerimaan dengan nilal
sekarang darl pengelusran pada tingkat bunga
teitenty. Usaha perkebunan lavak diusshakan fika
pPY 2 0, zedangkan usaha perkebunan tidak layak
diusahakan jika NPV < 0. Formula maternatis dari
NEY dapat ditulis seperti pada Persamaan 2.

LB -C)
NPV = 3 N Dkl e {2)
;Zf 1+
dimana
B = manfaal vyang diperolsh sehubungan

dengan suatu usaha ke-t (Rp}

blava yang dikeluarkan sshubungan dengan
suaby usaha pada waktu ket (Rp}

tingkat suku bunga

periode (1,2,3, ...0)

#

~r
#ou

Analisis Titik Impas Produksi dan Harga

Analists  ttlk impas  produksi o dan hargs
mengounakan rumus pada Persamaan 3.

T T m

dimana:

TiP = THik Impas Produkst
TiH = Titk Impas Hargs

P ow harga produk



Perencanaan Spasial Pemaniaatan Lahan untuk Komoditas Perkebunan Rakyat

Y = kondisi aktual produktivitas

TC = fofal costfbiaya total

Analisis Keunggulan Komparatif dan
Kompetitif

Keunggulan komparatif dan kompetitif diestimasi
menggunakan metode Policy Analysis Matrix (PAM)
(Monke dan Pearson, 1989) seperti disajikan pada
Tabel 2.

Nilai pada sel-sef baris pertama didasarkan pada
harga privat, yaitu harga yang berlaku di bawah
kondisi aktual kebijakan yang ada. Nilai pada sel-se!
baris kedua didasarkan pada harga sosial, yaitu
harga dimana pasar dalam kondisi efisien {tidak
ada distorsi pasar). Sedangkan nilai pada sel-sel
baris terakhir menunjukkan divergensi antara
kondisi aktual dengan kondisi efisien.

a. Private Cost Ratio (PCR) = C/(A-B): Sistem
bersifat kompetitif jika PCR < 1. Semakin kecil
nilai PCR berarti sistem semakin kompetitif.

b. Domestic Resource Cost (DRC) = G/(E-F):
Sistem mempunyai keunggulan komparatif jika
DRC < 1. Semakin kecil nilai DRC berarti sistem
semakin efisien dan mempunyai keunggulan
komparatif makin tinggi.

Tabel 2. Tabel Policy Analisis Matriks (PAM).

Peneri- Biaya
Indikator maan  Jradable  Domestik Profit
Harga D=
finansial/privat . ¢ AB-C
Harga =
ekonomis/ E - F G E-F-G
sosial
P_e ngaruh_ I=A-E J=B-F K=C-G 1)
divergensi =
D-H
Persepsi Masyarakat
Persepsi masyarakat tentang rencana

pemanfaatan lahan untuk perkebunan rakyat
disurvei menggunakan Kuesioner terstruktur,
dengan pemilihan sampel responden secara
purposif. Data kuantitatif yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel silang, selanjutnya dianalisis
secara deskriptif. Untuk melihat preferensi
masyarakat terhadap pemanfaatan lahan untuk
perkebunan rakyat digunakan teknik Anaftical
Hierarchy Process (AHP). Analisis AHP terhadap
pemanfaatan lahan untuk beberapa komoditas
perkebunan rakyat, didasarkan keputusan para
pengambil kebijakan (stakeholders) yang meliputi
sistem usaha tani, peran pemerintah dan manfaat
terhadap petani.

Hasil' kuesioner setiap responden dianalisis
untuk dilihat tingkat konsistensi dalam menjawab
setiap  pertanyaan.  Apabila nilai rasio
inkonsistensinya (/nconcistency ratio) > 10 % maka

cessasensnssnnnns | WiBEMAKS, dkk.)

dilakukan revisi pendapat. Namun jika nilai rasio
inkonsistensinya sangat besar, maka responden
fersebut dihilangkan (Saaty, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komoditas Basis

Dilihat dari sebaran nilai Location Quotient (LQ)
seperii yang tersaji pada Tabel 3, range nilai LQ
komoditas kakao di 5 kecamatan berkisar dari 1,06
sampai 1,24. LQ komoditas kelapa dalam berkisar
dari 1,37 sampai 4,49 dan pinang berkisar antara
1,08 sampai 1,42, Besaran nilai LQ tersebut
menunjukkan bahwa produksi komoditas tersebut
tingkat konsentrasi areal panennya pada tingkat
kecamatan memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan areal panen komoditas di tingkat
kabupaten.

Nilai LQ kakao tertinggi terdapat di Kecamatan
Pante Raja vaitu 1,24, kelapa dalam di Kecamatan
Jangka Buya yaitu 4,49 dan pinang terdapat di
Kecamatan Ulim vaitu 1,42, LQ merupakan
pembagian antara share terhadap share, oleh
karena. itu nilai LQ vyang f{inggi bukan
mencerminkan areal panen yang luas, melainkan
merupakan cerminan nilai relatif terhadap share
dari komoditas yang dihitung (Hendayana, 2003;
Widiatmaka, 2013).

Jika mengacu pada nilai LQ >1 makas kakzo
merupakan komoditas yang paling unggul karena
memiliki sebaran di 5 kecamatan. Untuk itu, kakao
ditetapkan untuk dianalisis lebih lanjut. Sementara
itu, kelapa sawit hanya menyebar di 2 kecamatan.
Namun demikian komoditas ini juga akan diarahkan
lebih lanjut, mengingat saat ini petani rakyat
memiliki minat tinggi untuk mengembangkannya.
Disamping itu, hal ini terkait dengan rencana
Pemerintah Provinsi NAD untuk mengembangkan
tanaman kelapa sawit di Kabupaten Pidie Jaya.

Kemampuan Lahan

Hasil analisis kuantitatif kemampuan lahan
disajikan pada Tabel 4 dan persebarannya
disajlkan pada Gambar 1. Di Kabupaten Pidie
Jaya, terdapat 6 kelas kemampuan lahan. Lahan
Kelas I, III dan IV merupakan lahan yang
cocok/sesuai untuk aktivitas pertanian, sehingga
lahan yang bisa dimanfaatkan sebagai kawasan
pertanian seluas 45.784,78 ha atau 48,70% dari
total luas wilayah Kabupaten Pidie Jaya., Sedangkan
lahan kelas V, VII dan VIII merupakan fahan yang
kurang sesuai/tidak cocok untuk aktivitas pertanian
dan lebih tepat diperuntukkan sebagai kawasan
hutan vaitu seluas 48.210,50 ha atau 52,30%. Dari
lahan yang kurang sesuai/tidak cocok untuk
aktivitas pertanian, kelas VIII menempati luasan -
paling luas dibandingkan kefas kemampuan lahan
lainnya. .
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Kemampuan Lahan

Gambar 1. Kelas kemampuan lahan di Kabupaten Pidie Jaya

Tabel 3. Sekior basis-wilayah komoditas perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya.

Kecamatan ;
No Komoditas Bandar Pante Trieng- Meureudu MeurahDua Ulim Jangka Buya Bandar
Baru Raja  gadeng ‘ Dua
1 Kakao 1,08 1,24 1,10 0,96 0,69 0,27 1,13
2  Pinang 0,84 0,40 1,09 1,05 1,42 0,11 0,76
3 Kelapa dalam 0,597 1,42 0,51 1,63 1,37 4,49 0,85
4  Kelapa sawit 0,69 0,00 0,84 0,00 2,25 0,00 1,43

Tabel 4. Luas wilayah berdasarkan kelas
kemampuan lahan.

Kelas Luas Kawasan
No Kemampuan

Lahan ha %
1 I 13.414,62 14,27
2 111 4.988,82 531
3 v 27.381,34 29,13
4 Y 1.154,11 1,23
5 V1T 4.414,84 4,70
6 VIII 42.641,55 45,37

Total 93.995,27 100,00

Kesesuaian Lahan Kakao dan Kelapa Sawit

Hasil analisis kesesuaian lahan aktual tanaman
kakao dan kelapa sawit dari proses matching
disajikan pada Tabel 5. Secara spasial, hasil ini
disajikan pada Gambar 2.

Lahan dengan kesesuaian S2 untuk tanaman

kakao terdapat di 3 kecamatan dengan total luas -
1.979,87 ha. Lahan dengan kelas kesesuaian S3

tersebar di” seluruh kecamatan dengan total luas
42.004,39 ha. Untuk tanaman kelapa sawit, kelas
kesesuaian S2 terdapat di 6 kecamatan dengan
total luas 3.301,98 ha. Lahan dengan kesesuaian
S3 terdapat disemua kecamatan dengan dengan
total luas 40.682,28 ha.

Hasil analisis pada tingkat sub kelas
menunjukkan  faktor-faktor yang merupakan
pembatas untuk tanaman kakao dan kelapa sawit.

Secara umum, faktor pembatas tanaman kakao
terdiri dari bahaya erosi {eh), ketersediaan oksigen
(0a), ketersediaan hara (nr), salinitas (xc) dan
keadaan media perakaran (rc). Sedangkan
pembatas untuk tanaman kelapa sawit terdiri dari
bahaya erosi, ketersediaan oksigen, ketersediaan
hara, salinitas, keadaan media perakaran dan
singkapan batuan (Ip).

Finansial Kakao dan Kelapa Sawit

Hasil analisis kelayakan finansial  untuk
perkebunan kakao dan kelapa sawit rakyat
disajikan pada Tabel 6. Perkebunan kakao dan
kelapa sawit rakyat layak untuk diusahakan. Nilai
NPV untuk tanaman kakao adalah Rp. 26.051.158.
Nilai NPV untuk tanaman kelapa sawit Rp.
45.547.405.

Pengusahaan perkebunan kakao mengalami
Titik Impas Produksi (TIP) terendah, yaitu 505
kg/ha sedangkan kelapa sawit 7.423 kg/ha. Pada
tingkat hasit tersebut, pengusahaan tanaman kakao
dan kelapa sawlt masih memberikan keuntungan
yang normal. Jika terjadi penurunan hasil tanaman
aktual yang masih di atas nilai TIP tersebut,
pengusahaan tanaman kakao dan kelapa sawit
masih menguntungkan. Jika penurunan hasil di
bawah dari nilai TIP tersebut, maka pengusahaan
tanaman kakao dan kelapa sawit akan mengalami
kerugian,
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Tabel 5. Luas kesesuaian lahan aktual tanaman kakao dan kelapa sawit pada masing-masing kecamatan di

Kabupaten Pidie Jaya.

Luas Kelas Kesesuaian Lahan Aktual (ha)

Kecamatan Kakao Kelapa Sawit
S1 52 S3 N si s2 S3 N
Bandar Baru - 1.121,72  16.886,73  3.840,58 - 1.121,72 16.886,73  38.40,58
Pante Raja - 100,97 1.128,95 173,91 - 100,97 1.128,95 173,91
Trienggaden - 757,18 5.329,42  1.585,03 = 757,18 5.328,42  1.585,03
Meureudu - - 8.679,91  4.237,74 - - 8.679,91 4.237,74
Meurah Dua - - 2.523,06 25.028,31 r - 2.523,06 25.028,31
Ulim - - 2.398,65 1.297,40 & 24,65 2.374,00  1.297,40
Jangka Buya - - 707,02 528,48 o 12,92 694,10 528,48
Bandar Dua - - 4.350,65 13.317,53 . 1.284,53 3.066,12 13.317,53
Jumlah 1.979,87 42.004,39 3.301,98 40.682,28 50.008,97
Total
Tabel 6. Analisis kelayakan finansial perkebunan kakao dan kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Pidie Jaya.
’ Net Present Value Titik Impas ( Break Even Point)
No Komoditi (Discount Factor  Titik Impas Produksi  Titik Impas Harga
17%) (kg/ha) (Rp/ka)
di Kakao 26.051.158 505 5.568
2. Kelapa Sawit 45.547.405 7.423 301
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Gambar 2. Peta sub kelas kesesuaian Iahan-’aktual di Kabupaten Pidie Jaya: (a) kakao dan (b) kelapa sawit.

Titik Impas Harga (TIH) tanaman kakac
terendah, yaitu Rp. 5.568/kg sedangkan tanaman
kelapa sawit sebesar Rp. 301/kg. Artinya, petani
tidak akan mengalami kerugian apabila harga
produk turun hingga nilai TIH tersebuf, dan
sebaliknya jika harga turun melebihi nilai TIH
tersebut maka petani akan merugi,

Keunggulan Komparatif dan Kompetitif

Keunggulan komparatif adalah ukuran relatif
yang menunjukkan potensi keunggutan komeditas
tersebut dalam perdagangan di. pasar bebas
(bersaing sempurna) atau pada kondisi pasar tidak
mengalami distorsi sama sekali (Ishak, 2008). Hasil
analisis keunggulan komparatif dan kompetitif
dengan indikator koefisien Domestic Resource Cost
(DRC) dan Private Cost Ratio (PCR) disajikan pada
Tabel 7.

Usaha tani komaoditas kakao dan kelapa sawit di
Kabupaten Pidie Jaya mempunyai Keunggulan
komparatif dan  kompetitif. Artinya, untuk
menghasilkan satu-satuan nilai tambah output pada
harga sosial dan harga privat hanya diperlukan
kurang dari satu-satuan biaya sumberdaya
domestik. Ini dapat disimak dari nilai keefisien DRC
<1 dan PCR<1.

Hasil analisis biaya dan keuntungan secara
private dan sosial/fekonomi menunjukkan bahwa
usahatani komoditas kakao dan kelapa sawit di
Kabupaten Pidie Jaya menguntungkan, namun
besarnya keuntungan private yang dinikmati oleh
petani pada kedua komoditas tersebut lebih rendah
dari keuntungan. ekonominya. Fenomena tersebut
merupakan indikasi bahwa harga input yang
dibayar petani lebih tinggi dan/atau harga output
yang diterima oleh petani lebih rendah dari harga

sosial. Artinya petani di lokasi penelitian mengalami
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disingentif dalam memproduksi komoditas kakao
maupun kelapa sawit

Persepsi Masyarakat

Nilai Consistency Ratio (CR) vang diperolen
berlisar antara 0,02 s/d 0,08 ateu masih berada di
bawah nilal CR<{,10. Dengan demikian para
stakeholders  konsisten dalam memberikan  nils
pembobotan dengan tingkal penyimpangan yang
kecil, Hasil analisis persepsi masyarakat onfuk
penentuan pemanfaatan lahan di Kabupaten Pidie
Java diszjikan pade Tabel 8.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada beberapa
faktor vang menjadi prioritas kebijakan penentuan
komoditas perkebunan rakyat sebagai berikut:

(iy Dalam hal pemanfaatan lshan  uniuk

komaoditas, kakao lebih dipriotitaskan uniuk
dikembangkan. Prioritas berikuinya adalah
kelapa sawil, kelapa dalam dan pinang dengan
perbandingan skor 0,581 (kakago), 0,205
{kelapa sawit), 0,130 (kelspa dalam) dan
0,105 {pinang);

(i) Kriteria kebilakan pemanfaatan lahan unfuk
komeoditas antara sisterm usaha tani, peran
pemerintah  dan  manfaat terhadsp petani.
Faktor peran pemerintah menjadi
pertimbangan utama responden dengan skor
0,496, sistiim usaha tani sebagal pertimbangan
kedua dengan skor 0,384, serta manfaat
terhadap petani sebagai pertimbangan terakhir
dengan skor 0,120; dan )

{iiy Pada sub kriteriz peran pemerintah. antara
peryuluhan pertanian, modal dan sarana dan

prasarana, maka faklor sarana dan prasarana

menjadi  pertimbangan | utama  dalam
pemanfaatan lahan untuk perkebunan rakyat
dengan skar 0,499, faktor penyuluhan

pertanian merupakan pertimbangan kedua
dengan skor $,312 serta faktor modal
merupakan pertimbangan terakhir dengan skior
¢,189,

Arahan Perencanaan Pemanfaatan Lahan

Memperhatikan ‘hasil analisis sektor basis
wilayah, identifikasi fisik, analisis kesesuaian lahan,
analisis usaha tani dan keunggulan komparatif dan
kompetitif  usaha tani, serta analisis persepsi
masyarakat, arahan perencanaan pemanfaatan
lahan untuk perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya
dapsat dirumuskan.

Secara spasial arahan pemanfaatan ishan untuk
perkebunan kakao dan kelaps sawit dibagi kedalam
empal prioritas arahan dengan total luasan lahan

~arghan 27.178,97 ha, secara umum total luasan

sebaran di setiap kecamatan memiliki luasan vang
sama. Pricritas [ dan [I adalah pada lahan-lahan
dengan kelas kesesuaian Ishan aktual %52,
sedgangkan untuk priortas [ dan IV pada kelas
kesesuaian lzhan akiual S3. Kriteria prioritas
pengembangan disajikan pada Tabel 8.

Bardasarkan hasil pemrioritasan untulk tanaman
kakao, lahan prioritas III merupakan vang teriuas
yaitu seluas 18.245,44 ha yang tersebar di semua
kecamatzn, dilkuli prioritas IV dan 1, yailu seluas
7.064,05 ha vang tersebar di 6 kecamatan dan
1.869,48 ha yang tersebar di 3 kecamatan, tidak
terdapat lahan prioritas 11

Tabel 7. Hasil analisis Keungaulan Komparatif (DRCO) dan Keunggulan Kornpetitif (PCR) kakao dan kelapa sawit

di Kabupaten Pidie Java.

Kakag . Helapa Sawit
Mo Uraian Indikator Keuntungan Kiti‘:;z?;n Indikator Keuntungan Indikator Keunggulan
Privat Sosial DR PCR Privat Sosial DRC FCR
1. Tehun ke 4 484.554 1.072.753 0,540 0,722 2.531.378 8.033.020 §,185 0,419
2. Tahunike 8 5.441.622  8.801.055 0,070 0,168 6.784.541  17.006.487 4,067 0,152
3. Tehunke 10 3.975.178 6.429.200 0,070 0,108 5.445.503  13.613.624 4,065 0,148
4. Tahun ke 12 2.903.922  4.696.682 0,070 0,108 3.973.014  9.944.936 G,065 0,148
5. Tahun ke 15 1.813.123 2.832471 0,070 0,108 2.483.755  6.209.326 0,065 0,148

Tabel 8. Hasil AHP terhadap penentusn permanfaatan lahan untuk beberapa komoditas perkebunan rakyat.

© Lewel 1 Level 2 Level 3 Level 4
Teknologi Usaha Tani {0,394)
Sistem Usaha Tani (0,384) Pengelolaan SOL (0,385) Kakao (9,561)
Kelembagaan Usaha Tani {D,221) Kelapa Sawit (0,205)

Pemanfaatan Lahan

untuk Beberapa Komoditas  Peran Pemerintah (0,498)

Perlcebunan Rakyat

Perryuluhan Perianian (0,312)
Modal {0,189)
Sarana dan Prasarana £{,499)

Kelapa Dalam {0,130}

Manfaat terhadap Petani

(0,120)

Pendapatan Pefani {0,559)
Tenagakerjaan (0,244)
Status Sosial (0,096)

Pinang {0,105}
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Sedangkan  pemprioritssan untuk anaman
kelaps sawil, laban dengan prioritas T merupakan
yarg terluas, vaitu ssluas 1739278 ha dan
tersebar di semum Kecamatan, diliat] prionitas B
dan 1 vang tersebar il 6 kecamatan yaitu seluss
6.856,84 ha dan 2.722,07 ha, sedangkan izhan
pricritas 11 merupakan yang terkecil, vaitu seluas
207,05 ha vang terdapal ¢ Kecamatan Bandar Dua.

Lokasi arahan pengembangan ini gengan fujuan
anay masyarakat mendapatkan gambaran wilavah-
wilgyah yang sesusat untuk budidaya anaman kakao
dan kelapa sawit berdosarkan aspek spagial dan
aspek  biofisik,  belury  mempertimbanckan
keberadaan Wmnaman perksbunan lain 4 iokasi
tersebut  atay  bukan  merupakan  pewilavahan
komoditas perkebunan, Hasil-hasil inf secara spagial
ditunjukkan pada Gambar 3.

Pemanfaatan iahan tidur vang terdiel darl hutan
dan lahan bekas perkebunen rakvat pads lehen
kesesumian akbual 52 dan 83 uniuk pengembangan
tanaman kakao dan kelapa sawit di Kabupaten Pidie
Jaya. Pemanfasten lhan-lahan  tersebut perlu
mempertimbangkan dampak fngkungan atay
kamungkinan akibal dari perubshan lingkungan.
Aspek penting vang perly diperhatikon  adalsh
kemungkinen  terjadinve  degradesi  lingkungan
akibat adanya compur fangan mamsk maupun
secara  alami sepert, ergsi tangh,  penuruman
kesubiran  tangh, banjir  dan  pendangkalan/
sedimentasi sungal, Unfuk iy, poran pemerintah
dan masyarakatl sangat diperivkan dalam hal i,
pemerirdah setempat perlu menentukan  arahsn

v rono{ WiEETSHHE, )

kabiiakan, pergawasan dan melsiokan  upava-
upays  pengendalian serta  menyadarkan dan
mengarahkan  masyaraket pentingnya  meniags
Kelestarian  Hngkungan,  Sedangkan  dan sl
masyarakat diperlukan kesadaran den peran aldif
akan pentingnva meniage kelestarian lingkungan,
Peran penyuluh, kelompok tani dan ketersediaan
sarana <dan prasarana pertanian mengakan hal
yang penting dalam  rangks  pengembangan
parkakbunan kekao dan kelaps  sawl  rskvat
Permerinfaly  perit mengintersifkan  program-

. program penyuluban pertanian kepade masyarakat,

maiskukan pembinaan dan pemberdsvaan kelome
pok tanl tetutems untuk rencana pengembangan
perkeblunan kelapa sawil rekyvat sedda penvedisan
dan perbalkan sarana dan prasarana pendukung
usaha fani, Untuk fu pemerintsh perlu seosme
membentik semacam Kemitraan usaha lempadu
melalul revitelisas] kelembagaan usaha tani dan
genvaiin,

Dengan terbentuknys kelembagaan Kemitraan
usana akan berpengaruh rhadep membaknyva
narga komoditas dari masalsh Sukbaasl hargs vang
sering tidak berpihak kepada petani, sehingga akan
adanya daminan pasyr dan harga bagl petand dan
net ini luga herus divujudkan dengan adanya
jamingan pasokan vang memenuhl volume, jenis,
kualitas dan kuantitas. Unbuk ity diperdukan inovast-
inovast teknoloal dengan e mempertimbanckan
aspek pengeioiaan lingkungsan yang bisa digunakan
terkait dengan pengernbangan perkebunan rakyat
tersehut,

Tabe! 8. Lokasi Arahan dan pemprioritasan untuk penpembangan tanaman kakao dan kelapa sawit.

Lokasi Arahan
Kesesuaian - -
Lahan Aktial RTRW &r&hgsf;zngm Penggunaan Lahan Prigritas
. , Hutan selwunder,
Parkabunan 2 Mo FiL/HPH rurput, ladang, tegalan I
Pertanian/perkebunan Non HL/HPH Mutan primer )
5 Peternakan, perianian  lahan
hasah, HL, Kws sempadsn HL, HPH Tambak, sawah, b Bukan
parntai/hutan bakau dgan . ! alr Prioritas
perambalkan
Hutan sekunder, rumput,
; f
Perkehunah MNon HL/HPM ladang, tegalan I
Pertanian/perkebunan Non HL/HPH  Hutan primer 1y
53 Patarnakan, perianian  iahan
basah, HL, Kws, sempsdan HL dan HPH T:ambzak, sawah, wbuh Bukan

pantalf hutan  bakau  dan
perfambakan

alr ?{i{}r’itas
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Gambar 3. Peta arahan spasial pengembangan perkebunan rakyat (a) kakao dan (b) kelapa sawit di Kab,

- Pidie Jaya.
KESIMPULAN

Hasil analisis sektor basis wilayah komoditas
perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya menunjukkan
bahwa komoditas kakao merupakan komoditas
basis wilayah. Kelapa sawit bukan merupakan
komoditas basis wilayah, namun merupakan
komoditas program pengembangan pemerintah.

Hasil analisis kemampuan lghan di Kabupaten
Pidie Jaya menunjukkan bahwa luas wilayah yang
bisa dimanfaatkan untuk kawasan pertanian adalah
seluas 45.784,78 ha, terdiri dari kelas I, III dan IV.
Hasil analisis kesesuzian lahan di Kabupaten Pidie
Jaya untuk tanaman kakao dan kelapa sawit secara
aktual maupun potensial terdiri dari kelas Cukup
Sesuai (S2) dan Sesuai Marginal {S3).

Analisis  finansial menunjukkan “bahwa,
pengusahaan tanaman kakao dan kelapa sawit
layak secara finansial dan memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif. Hasil analisis persepsi
masyarakat terhadap rencana pemanfaatan lahan
untuk perkebunan rakyat menunjukkan bahwa
komoditas kakao merupakan prioritas utama untuk
dikembangkan, sedangkan kelapa sawit merupakan
prioritas kedua.

Dari aspek biofisik dan spasial persebaran iokasi,
arahan untuk tanaman kakao dan kelapa sawit di
Kabupaten Pidie Jaya adalah total seluas 27.178,97
ha, tersebar di sefuruh kecamatan. Pemprioritasan

untuk tanaman kakao terdiri dari prioritas I, 111 dan .

IV, sedangkan tanaman kelapa sawit terdiri dari
prioritas 1, 1, III dan IV.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah
setempat disarankan agar segera memperkenalkan
dan melakukan penataan kelembagaan usaha tani
formal dan menyarankan kepada petani untuk
membentuk kelompok-kelompok tani agar tercipia
sistemn usaha tani yang kompetitif.

Diperlukan kajian lebih mendalam tentang aspek
sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Pidie
Jaya terkait dengan pengembangan usaha
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pertanian, baik dari aspek kelembagaan petani,
struktur sosial budaya masyarakat maupun peran
lembaga-lembaga adat dalam sektor pertanian,
mengingat Kabupaten Pidie Jaya saat ini sedang

" memfokuskan program pembangunannya di sektor

pertanian, khususnya perkebunan yang berbasis
masyarakat.

Diperlukan kajian evaluasi lahan lebih mendalam
sampai pada tingkat evaluasi kesesuaian lahan
pada skala semi detil atau detii dan
pewilayahan/zonasi komoditas di Kabupaten Pidie
Jaya dengan memperhatikan  penggunaan
lahannya. '
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